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Abstraksi 

 
Kebutuhan akan penyajian informasi yang cepat dan akurat pada masa sekarang ini dirasakan 

sebagai kebutuhan yang sangat penting, baik untuk organisasi swasta maupun pemerintah, dan 

termasuk juga kedalamnya sekolah-sekolah yang sangat memerlukan system informasi untuk 

menjadikankan sekolah tersebut lebih cepat dalam penyajian datanya. Oleh karena itu dibutuhkan 

suatu sarana yang dapat membantu meningkatkan mutu penyajian informasi tersebut. 

Sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas, SMA Negeri 1 Pangkalanbaru dituntut untuk 

bisa menyajikan data-data administrasi siswa dengan cepat dan akurat sehingga pelayanan 

terhadap siswa akan terasa lebih nyaman dan berpengaruh terhadap banyak atau tidaknya siswa 

yang memilih bersekolah di SMA tersebut. Dalam hal ini SMA Negeri 1 Pangkalanbaru merasa 

perlu menciptakan system yang terkomputerisasi. Dalam menyajikan data administrasi siswa 

bagian TU mengalami adanya beberapa kendala/masalah, seperti: lamanya pencarian data, 

diperlukan banyak waktu proses penyajian data, pembutan laporan yang sering terlambat dan 

masih banyak lagi permasalahan lainnya. 

Berdasarkan kendala di atas, maka sudah saatnya SMA Negeri 1 Pangkalanbaru merubah 

sistem administarsi yang masih dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi. Karena 

teknologi dalam bidang komputer telah mampu memproses informasi secara akurat, tepat waktu, 

dan relevan. Sehingga akan sangat membantu para manajemen dalam mengambil keputusan untuk 

memajukan sekolah ini. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi yang semakin komplek 

mampu mempengaruhi pola pikir manusia. 

Kemajuan ini telah mendorong manusia 

untuk berusaha mengatasi segala 

permasalahan yang timbul disekitarnya. 

Terutama dalam bidang akademik, yang 

diikuti juga dengan persaingan didunia 

pendidikan yang terus berkembang dari 

waktu ke waktu. Jadi tidak heran teknologi 

komputer ikut berperan penting dalam 

kemajuan dunia pendidikan. Tentu saja 

kemajuan didunia pendidikan tidak datang 

begitu saja tanpa adanya dukungan dari 

berbagai pihak dan fasilitas yang 

menunjang. 

Terlepas dari berbagai permasalahan 

tadi tentu saja lingkungan sekolah adalah 

faktor penentu paling utama keberhasilan 

belajar siswa, untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

administrasi tentu saja pihak sekolah 

dituntut untuk menggunakan sistem kerja 

yang cepat dan tepat untuk mendukung 

pelayanan-pelayanan Pengelolaan data 

siswa, data guru dan karyawan, pengelolaan 

nilai siswa, dan jadwal yang sangat 

diperlukan oleh sekolah. 

Administrasi kesiswaan ialah 

keseluruhan proses penyelenggaraan usaha 

kerja sama dalam bidang kesiswaan dalam 

rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan 

di sekolah. Tujuan administrasi kesiswaan 

adalah mengatur kegiatan-kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar proses belajar 

mengajar di sekolah bisa berjalan lancar, 

tertib dan teratur, tercapai apa yang menjadi 

tujuan-tujuan pendidikan di sekolah. Dan 

diperlukan system terkomputerisasi untuk 

mempermudah dalam penyimpanan data, 

dan yang lainnya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa tujuan 

dari analisa dan perancangan system 

informasi administrasi siswa, yaitu : 

a. Dengan adanya komputerisasi akan 

mempermudah pihak sekolah dalam hal 

pengolahan ataupun dalam melakukan 

pencarian data-data yang dibutuhkan 

dalam waktu singkat terutama data-data 

siswa. 

b. Mempermudah pihak sekolah dalam 

memantau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan administrasi siswa. 

c. Mempermudah dalam pembuatan 

laporan seperti laporan siswa mutasi, 

laporan siswa masuk pindahan dan 

laporan pelanggaran siswa, sehingga 

kepala sekolah lebih mudah dalam 

pemantauan siswa karena laporan yang 

didapat bersifat akurat dan mudah 

dipahami. 

 

1.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah iterasi 

dimana setiap fase dilakukan secara 

berulang-ulang sampai rancangan benar. 

a. Perencanaan 

b. Analisis 

c. Perancangan 

d. Implementasi 

 

1.4 Manfaat  

Berikut ini adalah beberapa manfaat 

dari analisa dan perancangan sistem 

informasi administrasi siswa pada SMA 

Negri 1 pangkalanbaru, yaitu : 

a. Media penyimpanan yang digunakan 

lebih baik dan aman bagi data-data 

siswa. 

b. Dengan adanya sistem ini maka 

pencatatan data-data siswa akan lebih 

akurat. 

c. Memberikan laporan perkembangan 

siswa baik siswa yang melakukan mutasi 

ke Sekolah lain ataupun siswa yang 

masuk pindahan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sekumpulan 

komponen-komponen sistem yang berupa 

didalam suatu ruang lingkup organisasi, 

saling berinteraksi untuk menghasilkan 

sebuah informasi yang bertujuan untuk 

pihak manajemen tertentu dan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

2.2 Konsep  Sistem Informasi 

Ada dua kelompok pedekatan dalam 

mendefinisikan sistem yaitu yang 

menekankan pada komponen atau elemen. 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan 

pada prosedur mendefinisikan sistem 

sebagai berikut: 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu sistem tertentu. 

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada elemen atau komponen 

mendefinisikan sistem yaitu kumpulan dari 

elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

2.3 Konsep dasar sistem informasi 

 Sistem adalah hubungan satu unit 

dengan unit yang lainnya yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya dan 

yang tidak dapat dipisahkan serta menuju 

suatu kesatuan dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam suatu sistem manajer memiliki 

suatu kerangka pemikiran dan sistem juga 

dapat membantu mengatasi keruwetan 

sistem yang ada. Tiap sistem memiliki 

masukan (input) maupun keluaran (output) 

dan dapat dipandang sebagai suatu unit yang 

bekerja dengan sendirinya. 

Sistem dapat berupa abstrak maupun 

fisik, Abstrak adalah suatu susunan teratur 

atas suatu gagasan atau konsep yang saling 

tergantung satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan Fisik adalah susunan teratur dari 

unsur-unsur yang berkesinambungan. 

Telah kita ketahui bahwa informasi 

mempunyai manfaat dan mempunyai 

peranan yang sangat dominan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya 

informasi dalam suatu organisasi para 

manajer tidak dapat bekerja secara efisien 

dan efektif. Tanpa tersedia informai para 

manajer tidak dapat mengambil keputusan 

dengan cepat dan mencapai tujuan. 

Menuut Chr. Jimmy L. Gaol, informasi 

adalah segala sesuatu keterangan yang 

bermanfaaat untuk para pengambil 

keputusan /manajer dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

2.4 Pengertian administrasi siswa 

Administrasi siswa merupakan 

kegiatan pencatatan siswa dari proses 

penerimaan hingga siswa tersebut keluar 

dari sekolah, disebabkan karena tamat atau 

sebab lain. Ruang lingkup administrasi 

siswa meliputi: 

1. Pendataan Siswa 

2. Pendataan tata tertib sekolah 

3. Penerimaan Siswa baik Siswa baru 

maupun Siswa masuk pindahan 

4. Melayani Siswa yang ingin melakukan 

mutasi 

5. Pendataan Siswa yang melanggar. 

 

2.5 Objective Proyek 

Suatu kegiatan sementara yang 

berlangsung dalam jangka waktu terbatas 

dengan alokasi sumber daya tertentu untuk 

melaksanakan tugas yang sasaranya telah 

ditetapkan dengan jelas. 

Tujuan proyek mendefinisikan status 

target pada akhir proyek, mencapai yang 

dianggap perlu untuk mencapai manfaat 

yang direncanakan. Antara lain : 

a. Agar tercipta system yang dapat 

menampilkan data secara cepat dan 

akurat. 

b. Menampilkan system informasi sehingga 

menjadikan SMA Negeri 1 

Pangkalanbaru dipandang cepat dalam 

menangani masalah kesiswaan. 

c. Mempermudah dalam pembuatan 

laporan seperti laporan Siswa Mutasi, 

laporan Siswa masuk pindahan dan 

laporan pelanggaran Siswa, sehingga 

kepala sekolah lebih mudah dalam 

pemantauan siswa karena laporan yang 

didapat bersifat akurat dan mudah 

dipahami.  

d. Mempermudah pihak sekolah dalam 

memantau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan administrasi siswa. 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Analisa Berorientasi Objek (Object 

Oriented Analysis) 

Object oriented analysis adalah metode 

analisis yang memeriksa requirements 

(syarat atau keperluan yang harus 

dipenuhi suatu sistem). (Suhendar dan 

Hariman, 2002:11) 

Dalam tahap ini kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan dalam menganalisa 

sistem sebagai berikut : 

a. Menganalisa sistem yang ada dan 

mempelajari apa yang dikerjakan oleh 

sistem yang ada. 

b. Menspesifikasikan sistem yaitu 

spesifikasi masukan yang digunakan 

database yang ada, proses yang 

dilakukan dan keluaran yang 

dihasilkan. 

Tujuan dari analisa berorientasi objek 

yaitu untuk menentukan kebutuhan 

pemakai secara akurat. Pendekatan-

pendekatan yang dipakai dalam analisa 

berorientasi objek antara lain : 

1) Pendekatan top down, yaitu 

memecahkan masalah ke dalam 

bagian-bagian terkecil atau per level 

sehingga mudah untuk diselesaikan. 

2) Pendekatan modul, yaitu membagi 

sistem ke dalam modul-modul yang 

dapat beroperasi tanpa ketergantungan. 

3) Penggunaan alat-alat bantu dalam 

bentuk grafik dan teks sehingga mudah 

untuk dimengerti serta dikoreksi 

apabila terjadi perubahan. 

 

3.2 Perancangan Berorientasi Objek 

(Object Oriented Design) 

Object oriented design adalah metode 

untuk mengarahkan arsitektur software yang 

didasarkan pada manipulasi objek-objek 

sistem atau subsistem (Suhendar dan 

Hariman, 2001:11). Perancangan 

berorientasi objek merupakan proses 

spesifikasi yang terperinci atau pendefinisian 

dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan 

persiapan untuk rancang bangun 

implementasi yang menggambarkan 

bagaimana suatu sistem dibentuk. Untuk 

mengembangkan suatu sistem baru 

digunakan dengan menguraikan hubungan 

proses-proses dalam bentuk diagram-

diagram. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Berikut ini merupakan package 

diagram pada SMA Negeri 1 

pangkalanbaru 

Gambar 1 

Package Diagram 

4.2 Berikut ini merupakan Usecase 

Diagram Pada SMA Negeri 1 

Pangkalanbaru 

a. Use Case Diagram Master 

Gambar 2 

Use Case Diagram Master 

 

b. Use Case Diagram Transaksi Surat 

masuk pindahan 

Gambar 3 

Use Case Diagram Transaksi Surat 

masuk pindahan 

 

4.3 Berikut ini merupakan Diagram 

ERD Pada SMA Negeri 1 

pangkalanbaru 

 

Siswa

Surat 

Rekomindasi

Surat Masuk 

Pindahan

Surat 

permohonan 

mutasi

Surat 

Keterangan 

Pindah

Pelanggaran Tata Tertib

Surat 

Panggilan 

Ortu

Surat 

Perjanjian

Hasilkan

Jadi

Lakukan

Ada Dapat

Langgar

Peroleh Buat

NoSMPindah

Tgl SMPindah

NoRef

Nama

TTL

NoInduk

Kelas

Program

NmORTU

PekerjaanORTU

Alamat

NoSRekomindasi

TglSRekomindasi

AsalSekolah

NamaSiswa

JenKel

TTLahir

Kelas/program

Alamat

NoSRekomindasi

NoSMPindah

NoSRekomindasi

NIS

NoSPMutasi

NIS

NoSPMutasi

TglSPMutasi

SklhTujuan

Alasan

NoSPMutasi

NoSKetPindah

NoPlgrn

NIS

KdTataTertib

NMTataTertib

NoPlgrn

KdTataTertib

Penanganan

NoPlgrn

TglPlgrn

NoPlgrn

NoSPORTU

NoSPORTU

TglSPORTU

IsiSPORTU

NoPlgrn

NoSPerjanjian
NoSPerjanjian

TglSPerjanjian

IsiPerjanjian

NIS

NISN

NoSKHUSMP

Nama

TTlSiswa

Umur

AlmtSiswa

Kelas

Paralel

Absen

AsalSMP

NamaAyah

KerjaAyah

TanggalMasukSklh

1 1

1

1

1 1 1

1

1

M

M N

1

1

1

1

NoSKetPindah

TglSKetPindah

TingkatAkhir

 
Gambar 4 

Diagram ERD 

Master Transaksi Surat 

Masuk Pindahan

Transaksi Surat 

Permohonan Mutasi
Transaksi 

Pelanggaran

Laporan

Bagian TU

Entry Data  Siswa

Siswa

Entry Data Tata Tertib

Calon SiswaBagian TU

Cetak Surat Rekomindasi

Entry Surat Masuk Pindahan
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4.4 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Menu Utama  
MENU UTAMAMENU UTAMA

MASTER T.S.M.PINDAH LAPORANT.PELANGGARANT.S.P.MUTASI KELUAR

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

ADMINISTRASI SISWA PADA SMA NEGRI 1 

PANGKALAN BARU 

DENGAN 

METODELOGI BERORIENTASI OBJEK

ENTRY D SISWA

ENTRY D T.TERTIB 

 
 

Gambar 5 

Rancangan Layar Menu Utama 

 

4.5 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry Data siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Rancangan Layar Entry Data siswa 

 

4.6 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry data tata tertib 

         

FORM TATA TERTIBFORM TATA TERTIB

Kode Tata Tertib

Nama Tata Tertib

ENTRY DATA TATA TERTIB

AUTO

INPUT

SIMPAN UBAH HAPUS BATAL KELUAR

 
Gambar 7 

Rancangan Layar Entry data tata tertib 

 

4.7 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry Surat Masuk Pindahan 

       

FORM SURAT MASUK PINDAHANFORM SURAT MASUK PINDAHAN

ENTRY DATA SURAT MASUK PINDAHAN

Tanggal Masuk

No Referensi

Nama 

TTL

No S Masuk Pindah AUTO

SYSDATE

INPUT

INPUT

SIMPAN

BATAL

KELUAR

No Induk

Kelas

Program

Nama ORTU

Pekerjaan ORTU

Alamat

SYSDATE

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

PILIH

Asal Sekolah INPUT

 
Gambar 8 

Rancangan Layar Entry Surat Masuk 

Pindahan 

 

4.8 Berikut ini merupakan Rancanga 

Layar Entry Rekomindasi 

        

FORM SURAT REKOMINDASIFORM SURAT REKOMINDASI

CETAK SURAT REKOMINDASI

Tanggal Surat Rekomindasi

Asal Sekolah

Nama Siswa

Jenis Kelamin

No Surat Rekomindasi AUTO

SYSDATE

DISPLAY

DISPLAY

BATAL

KELUAR

TTL

Kelas

Alamat

NIS

No S masuk Pindahan

DISPLAY

DISPLAY

DISPLAY

DISPLAY

CETAK

CARI

PILIH

 
Gambar 9 

Rancangan Layar Entry Rekomindasi 

 

4.9 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry Surat Permohonan 

Mutasi 
FORM SURAT PERMOHONAN MUTASIFORM SURAT PERMOHONAN MUTASI

ENTRY DATA SURAT PERMOHONAN MUTASI

No S.P Mutasi

Tanggal S.P Mutasi

Sekolah Tujuan

Alasan

NIS

AUTO

SYSDATE

INPUT

INPUT

SIMPAN

BATAL

KELUAR

Tingkat Akhir INPUT

CARI

 
 

Gambar 10 

Rancangan Layar Entry Surat 

Permohonan Mutasi 

 

4.10 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry Surat Keterangan 

Pindah 
FORM SURAT KETERANGAN PINDAHFORM SURAT KETERANGAN PINDAH

CETAK SURAT KETERANGAN PINDAH

Nomor Surat ket Pindah

Tanggal SUrat Ket Pindah

Nama Siswa

No SUrat Perm.Mutasi

AUTO

SYSDATE

DISPLAY

CETAK

BATAL

KELUAR

Tgl SUrat Perm.  Mutasi

NIS

DISPLAY

DISPLAY

CARI

Tingkat Akhir DISPLAY

 
              

Gambar 11 

Rancangan Layar Entry Surat Keterangan 

Pindah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data SiswaData Siswa

NIS

NISN

TTL 

Nama

No SKHU SMP

Umur

Alamat Siswa Tanggal Masuk Sekolah

Pekerjaan Ayah

Nama Ayah

Asal SMP

Absen

Paralel

Kelas

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

INPUT

ENTRY DATA SISWA

SIMPAN UBAH BATAL HAPUS KELUAR

CARI

INPUT

INPUT

Sysdate

INPUT

Sysdate



6 
 

4.11 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Entry pelanggaran 

       

FORM PELANGGARANFORM PELANGGARAN

ENTRY DATA PELANGGARAN

No Pelanggaran

Tanggal Pelanggaran

NIS

AUTO

SYSDATE

NmTataTertib PenangananKdTataTertib

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

DATA PELANGGARAN

SIMPAN

BATAL

TAMBAH

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Alamat

DISPLAY

DISPLAY

DISPLAY

Kode Tata Tertib Nama Tata Tertib Penanganan

DISPLAY INPUT

KELUAR

CARI

CARI

 
Gambar 12 

Rancangan Layar Entry Pelanggaran 

 
4.12 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Cetak Surat Panggilan ORTU 

       

FORM SURAT PANGGILAN ORTUFORM SURAT PANGGILAN ORTU

CETAK SURAT PANGGILAN ORTU

Tgl Surat Panggilan

No Pelanggaran

No Surat Panggilan AUTO

SYSDATE

NmTataTertib PenangananKdTataTertib

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

DATA PELANGGARAN

CETAK

KELUARNIS DISPLAY

CARI

TAMBAH

Kode Tata Tertib Nama Tata Tertib Penanganan

DISPLAY INPUTCARI

Isi Surat Panggilan Input

 
Gambar 13 

Rancangan Layar Cetak Surat Panggilan 

ORTU 
 

4.13 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Cetak Surat perjanjian Siswa 
FORM SURAT PERJANJIAN PELANGGARANFORM SURAT PERJANJIAN PELANGGARAN

CETAK SURAT PERJANJIAN

Tgl Surat Perjanjian

No Pelanggaran

No Surat Perjanjian AUTO

SYSDATE

NmTataTertib PenangananKdTataTertib

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

Disply

SURAT PERJANJIAN

CETAK

KELUAR
NIS DISPLAY

TAMBAH

Kode Tata Tertib Nama Tata Tertib Penanganan

DISPLAY INPUTCARI

CARI

InputIsi perjanjian

 
    

Gambar 14 

Rancangan Layar Cetak Surat Perjanjian 

 

 

 

 

 

4.14 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Cetak Laporan Siswa Masuk 

Pindahan 

FORM CETAK LAPORAN SISWA MASUK PINDAHANFORM CETAK LAPORAN SISWA MASUK PINDAHAN

CETAK LAPORAN SISWA MASUK PINDAHAN

S/D

CETAK KELUAR

SYSDATE SYSDATEPRIODE

 
    

Gambar 15 

Rancangan Layar Cetak Laporan Siswa 

Masuk Pindahan 

 

4.15 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Cetak Laporan Mutasi Siswa 

FORM CETAK LAPORAN PERMOHONAN MUTASIFORM CETAK LAPORAN PERMOHONAN MUTASI

CETAK LAPORAN PERMOHONAN MUTASI

S/D

CETAK KELUAR

SYSDATE SYSDATEPRIODE

 
    

Gambar 16 

Rancangan Layar Cetak Laporan Mutasi 

Siswa  

 

4.16 Berikut ini merupakan Rancangan 

Layar Cetak Laporan Pelanggaran 

        

FORM CETAK LAPORAN PELANGGARANFORM CETAK LAPORAN PELANGGARAN

CETAK LAPORAN PELANGGARAN

S/D

CETAK KELUAR

PRIODE SYSDATE SYSDATE

 
Gambar 17 

Rancangan Layar Cetak Laporan 

Pelanggaran 
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1    Kesimpulan 

Setelah melakukan riset pada SMA 

Negeri 1 Pangkalanbaru dan melakukan 

perbandingan antara system yang berjalan 

dengan system yang dirancang atau 

diusulkan, penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan: 

a. Penggunaan system administrasi siswa 

secara manual memerlukan waktu yang 

lebih lama serta keakuratan data pada 

saat perhitungan yang kurang terjamin. 

b. Tingkat kesalahan pada pengguna system 

manual lebih besar dibandingkan dengan 

menggunakan system yang telah 

terkomputerisasi dalam proses 

pencatatan data siswa. 

c. Dengan adanya system administrasi 

siswa secara komputerisasi, penyajian 

informasi akan lebih cepak, akurat, dan 

keamanan data akan lebih terjamin 

karena media penyimpanannya lebih 

terjaga, serta dapat digunakan berkali-

kali dan dapat diedit kembali. 

d. Dengan adanya system ini diharapkan 

segala proses administrasi siswa dapat 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan 

hasil yang jauh lebih optimal. 

e. Dengan menggunakan system 

administrasi siswa yang sudah 

terkomputerisasi diharapkan masalah 

maupun hambatan yang dialami dalam 

system manual dapat diatasi dengan baik. 

 

5.2    Saran 

Untuk mendukung system yang 

dibuat, ada beberapa saran yang perlu 

diperhatikan: 

a. Agar pekerjaan bisa dilakukan secara 

optimal, system yang lama yang masih 

manual sebaiknya diperbaharui atau 

dikembangkan dengan menerapkan 

system yang baru yang terkomputerisasi. 

b. Diperlukan SDM yang dapat mengelola 

system . 

c. Harus ada koordinasi, kedisiplinan dan 

kerjasama antar bagian agar system yang 

berjalan dapat beroprasi dengan baik. 

d. Untuk menjaga dari hal yang tidak 

diinginkan seperti hilangnya data. 

Sebaiknya system komputerisasi 

administrasi siswa sebaiknya dipelihara 

secara rutin danhanya petugas 

administrasi siswa yang dapat mengakses 

system tersebut. 

e. Pihak sekolah harus melakukan back up 

data secara rutinsebagai cadangan dari 

master data dan media penyimpanannya 

harus terjamin. 

f. Computer yang digunakan harus bebas 

dari virus, agar kerja system tidak 

terganggu. 

g. Diadakan sosialisasi pada pihak sekolah, 

agar system dijalankan dengan 

pemahaman penuh sehingga tidak ada 

kekeliruan dalam menjalankan system. 
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